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Abstract. 

 

This research is intended to improve the learning process of the sew Course at LPK Yani 45 

Soreang. This study uses a descriptive qualitative approach. This research was conducted at 

LPK Yani 45 Soreang in 2022. Data collection techniques used in the form of interviews, 

observations and documentation studies. research subjects namely the Head of the Institute, 

Tailoring Instructor and Learning Residents. Preparation of instruments using interviews, 

observation and documentation. Checking the validity of the data using data source 

triangulation and method triangulation. Research results based on interviews 1). Learning 

planning for sewing courses at LPK Yani 45 Soreang, Bandung Regency. 2). Implementation 

of sewing course learning at LPK Yani 45 Soreang, Bandung Regency 3). Evaluation of sewing 

course learning at LPK Yani 45 Soreang, Bandung Regency. based on these findings the 

learning process of Kurusu Sewing at LPK Yani 45 Soreang through planning, implementation 

and evaluation and the quality of education at LPK Yani 45 Soreang is more effective and 

efficient 
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Abstrak. 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan pembelajaran Kursus Manjahit di LPK Yani 

45 Soreang Kabupaten Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatakan kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan di LPK Yani 45 Soreang pada tahun 2022. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, Observasi dan studi dokumentasi . 

subjek peneliti yaitu Kepala Lembaga, Instruktur Penjahit dan Warga belajar. Penyusunan 

instrumen menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data 

mengunakan triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Hasil penelitian berdasarkan 

wawancara 1).Perencanaan pembelajaran kursus menjahit di LPK Yani 45 Soreang Kabupaten 

Bandung. 2).Pelaksanaan pembelajaran kursus menjahit di LPK Yani 45 Soreang Kabupaten 

Bandung 3). Evaluasi pembelajaran kursus menjahit di LPK Yani 45 Soreang Kabupaten 

Bandung. berdasarkan temuan tersebut  proses pembelajaran Kursus Menjahit di LPK yani 45 
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Soreang melalui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dan mutu pendidikan di LPK Yani 45 

Soreang lebih efektif dan efesien. 

Kata kunci: Proses Pembelajara Kursus Menjahit 

 

 

LATAR BELAKANG 

Pentingnya pembelajaran kursus menjahit pakaian sendiri jelas akan memberi manfaat 

lebih karena tidak sekedar menjahit pakaian, baju, rok dan celana yang sering digunakan hari–

hari, yang lebih utama lagi bisa menghemat upah  bahkan produksi jahitan untuk menolong 

tetangga keluarga dan khususnya segala sesuatu yang terkadang sifatnya mendesak, sekiranya 

kita mengandalkan tukang jahit tentu harus sabar antri adalah modal yang mesti kita siapkan. 

Keterampilan menjahit dapat dipelajari diantaranya melalui jalur pendidikan nonformal seperti 

kursus dan pelatihan. Kursus dan pelatihan dapat diikuti oleh berbagai kelompok peserta seperti 

ibu rumah tangga, masyarakat umum, ataupun warga kurang mampu. Lembaga Kursus 

Pelatihan adalah lembaga yang memberikan pendidikan program keterampilan menjahit 

dengan sasaran utama program masyarakat tidak mampu dan para ibu-ibu yang ingin 

mendapatkan sertifikat level dua. Pelatihan menjahit yang dilaksanakan bertujuan untuk 

memberikan keterampilan menjahit yang akan membantu warga belajar untuk mendapatkan 

penghasilan dan dapat menambah ilmu kreatifitas dalam mengelola kain. Program pelatihan 

yang dilaksanakan di LKP Yani 45 Soreang Kabupaten Bandung. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 17 

sampai dengan 20 Oktober 2022. Bahwa warga belajar di LPK Yani 45 Soreang adalah warga 

belajar lulusan SMP, SMA, orang dewasa dan ada juga siswa berkebutuhan khusus. Melihat 

permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran yang belum efektif, seperti jam 

pembelajaran yang masih terbatas, warga belajar dengan latar belakang yang berbeda. Maka 

peneliti sangat tertarik untuk meneliti lebih mendalam dan perlu adanya analisis setiap 

komponen dalam pembelajaran di LPK Yani 45 Soreang. Berdasarkan pemaparan diatas, maka 

mendorong peneliti untuk mengkaji serta meneliti lebih mendalam tentang “Bagaimana 

Pembelajaran Kursus Menjahit di LPK Yani 45 Soreang Kabupaten Bandung“. 

KAJIAN TEORITIS 

Pembelajaran Kursus Menjahit 

Menurut D. Sudjana bahwa pembelajaran dapat diberi arti sebagai setiap upaya yang 

sistematik dan disengaja oleh pendidik untuk menciptakan kondisi-kondisi agar peserta didik 
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melakukan kegiatan belajar. dalam kegiatan ini terjadi interaksi edukatif antara dua fihak, yaitu 

antara peserta didik (siswa, peserta didik, peserta pelatihan, dsb) yang melakukan kegiatan 

belajar dengan pendidik (guru, tutor, pelatih, proses, dsb) yang melakukan kegiatan 

membelajarkan. 

Pengertian (2015: 8) mengungkapkan bahwa menjahit merupakan proses dalam 

menyatukan bagian-bagian kainyang telah digunting 28 berdasarkan pola. kursus menjahit 

dapat di definisikan sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan dalam jangka waktu relatife 

pendek untuk mengembangkan pengetahuan yang lebih menekankan pada keterampilan dalam 

menjahit kepada peserta didik disebuah lembaga kursus. 

Lembaga Pendidikan Kursus (LPK) 

 Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) merupakan salah satu bentuk dari satuan 

pendidikan nonformal yang diselenggarakan bagi masyarakat dalam meningkatkan kualitas 

dan produktivitas (Herlinda et al., 2017). Lembaga Kursus dan Pelatihan bertujuan untuk 

mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, mendirian usaha secara mandiri, dan 

melanjutkan pendidikan ke level yang lebih tinggi. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian, Pendekatan Penelitian ini Menggunakan Pendekatan Dekriptif 

kualitatif, Teknik dan Instrumen Penelitian ini, menggunakan Wawancara, Observasi dan studi 

dokumentasi. Lokasi Penelitian yang di pilih dalam penelitian ini merupakan di LPK Yani 45 

Soreang Kabuaten Bandung yang berlokasi di Jl. Raya Soreang Banjaran No. 34 Ciburial 

Timur, RT.05/RW.06, Soreang, Kec. Soreang, Kabupaten Bandung, Jawa Barat 40911. Subjek 

dari penelitian ini merupakan Kepala LPK,  Instruktur LPK dan Warga Belajar di LPK Yani 

45 Soreang. Prosedural Penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan sebagai alat 

untuk mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian.  Tahap Persiapan, 

Tahap Pelaksanaan (eksplorasi), Tahap Akhir (member check) Penyusunan Instrumn Penelitian 

menggunakan Interview/ Wawancara, Observasi Dokumentasi. Teknik Pengolahan Data/ 

Analisis Data, Reduksi Data (Reduction Data) Penyajian Data (Data Display), Verifikasi dan 

penarikan kesimpulan (verification and conclusion drawing). Pengecekan Keabsahan Data 

menggunakan Triangulasi Sumber Data dan Triangulasi Metode. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pembelajaran kursus menjahit di LPK Yani 45 SoreangKabupaten Bandung, meliputi 

proses diantaranyanya yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Adapun 

dari kegiatannya ini akan dibahas sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Kurus Menjahit di LPK Yani Soreang Kabupaten 

Bandung 

Awal mula perekrutan warga belajar melalui salah satu media yaitu, brosur, Sosial 

Media, seperti Instagram, Facebook dan dll. Untuk menarik minat masyarakat biasanya pihak 

dari LPK Yani 45 Soreang memberikan diskon 30% atau keringanan biaya. Berdasarkan hasil 

pengelola kursus menjahit, peneliti memperoleh informasi bahwa program menjahit 

diselenggarakan setiap bulan dan proses pembelajaran diadakan semingu 5 kali dalam 

seminggu, yaitu Seni sampai Jumat dengan duraisi 2 jam. Kelas petama pada pukul 08.00-

10.00 WIB,  kelas kedua jm 10.00 - 12.00 WIB dan kelas terakhir yaitu kelas ketiga jam 14.00 

– 16.00 WIB. Kemudian bersadarkan hasi observasi peneliti melihat dan memperhatikan 

kegiatan proses pembelajaran kursus menjahit. Dalam tahap perencanaan ini, yang peneliti 

dapat laporkan adalah suatu persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh instruktur juga 

mempersiapakna RPP, Silabus, Absen, dan sarana prasarana. Dalam langkah-langkah 

pembelajaran kursus menjahit, instruktur berpedoman kepada RPP dan silabus. Pertama-tama 

instruktur mengabsen terlebih dahulu warga belajar, kemudian jika ada warga belajar yang 

tidak dapat hadir atau kesiangan maka, warga belajar diharuskan mengkonfirmasi ke pada 

instruktur. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Kursus Menjahit di LPK Yani 45 Soreang Kabuaten 

Bandung 

Proses pembelajaran kursus menjahit yang peneliti observasi dimulai pukul 07.30 WIB 

dimulai dengan pembiasaan mengaji seperti membaca Al-Qur’an program ini khusus untuk 

kelas pagi. Untuk kelas pagi warga belajara berjumalah sampai 18 orang warga belajar. Waktu 

pertemuan 5 kali dalam seminggu yang berlanngsung selama 2 jam. Metode yang digunakan 

pada kursus ini adalah metode ceramah, praktik, dan diskusi. Dalam observasi yang di lakukan 

sikap peneliti yang di tunjukan oleh instruktur saat pembelajaran berlangsung, terlihat tenang, 

menyenangkan dan bijaksanaan instruktur tak hanya memberi materi dengan baik tapi juga 

mampu menciptakan suasana pembelajaran. instruktur dengan sabar dan telaten mengajar dan 

menjawab semua pertanyaan yang ditanyakan oleh warga belajar. 

3. Evaluasi Pembelajaran Kursus Menjahit di LPK Yani Soreang Kabupaten Bandung 
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Proses pembelajaran yang telah dilakukan pada kursus menjahit adalah evaluasi 

pembelajaran atau menilai hasil dari kursus yang telah dilaksanakan. Bentuk penilaian kursus 

menjahit di LPK Yani 45 Soreang Kabupaten Bandung yaitu ulangan harian dan ujian 

kompetensi. Ulangan harian yaitu ujian yang dilakukan untuk megetahui pendalaman materi 

yang di lakukan warga belajar melalui soal yang diberikan, Ujian Kompetensi yaitu ujian yang 

dilakukan setelah ujian teori untuk melihat hasil pembelajaran warga belajar dalam mengikuti 

kursus selama 45 kali pertemuan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perencanaan pembelajaran kurusus menjahit di LPK Yani 45 Soreang Kabupaten 

Bandung. Dalam tahap perencanaan ini, yang peneliti dapat laporkan adalah suatu persiapan 

pembelajaran yang dilakukan oleh instruktur juga mempersiapakna RPP, Silabus, Absen, dan 

sarana prasarana. Dalam langkah-langkah pembelajaran kursus menjahit, instruktur 

berpedoman kepada RPP dan silabus. Pelaksanaan Pembelajaran kursus menjahit di LPK Yani 

45 Soreang Kabupaten Soreang. dalam penggunaan media, kurikulum, modul dan RPP 

pembelajaran menjahit sangat penting, oleh karena itu sebagian besar rencana kurikulum 

melalu implementasi dalam bentuk modul dan RPP, instruktur sudah mengunakan model dan 

RPP sesuai dengan pedoman dan standar yang telah di tentukan dan sesuai dengan langkah-

langkah mengajar. 

Evaluasi Pembelajaran kursus menjahit di LPK Yani 45 Soreang Kabupaten Soreang. 

Bentuk penilaian kursus menjahit di LPK Yani 45 Soreang yaitu ulangan harian dan ujian 

kompetensi. Ulangan harian yaitu ujian yang dilakukan untuk megetahui pendalaman materi 

yang di lakukan warga belajar melalui soal yang diberikan, Ujian Kompetensi yaitu ujian yang 

dilakukan setelah ujian teori untuk melihat hasil pembelajaran warga belajar dalam mengikuti 

kursus selama 45 kali pertemuan. 
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